



A. Latar Belakang 
Pendidikan nasional memiliki tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki budi pekerti yang luhur, pengetahuan dan 
ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta memiliki 
rasa tanggung jawab dan kemasyarakatan dan kebangsaan (Asyhari, 2013: 15). 
Perubahan kurikulum adalah sesuatu yang tidak terelakkan dalam proses 
pengembangan pendidikan. Di mana pun di dunia ini, kurikulum selalu mengalami 
penyesuaian dengan perkembangan masyarakat. Berdasarkan hasil uji publik, secara 
konseptual tidak ada keberatan dengan pengembangan kurikulum 2013, hampir semua pihak 
menyadari bahwa kurikulum selalu memerlukan pengembangan baru sesuai dengan 
perkembangan masyarakat. Justru kurikulum akan menjadi tidak relevan lagi, manakala 
masyarakat berkembang begitu cepat, sementara kurikulum tidak mengalami penyesuaian. 
Perubahan-perubahan atau penyempurnaan kurikulum yang terjadi di Indonesia sejak 
bernama Rentjana Pembelajaran 1947 hingga Kurikulum 2013 selalu dibarengi dengan 
argumen-argumen ilmiah, pendekatan-pendekatan mutakhir, lengkap dengan background 
teori-teori belajar terbaru dan rasionalisasi dari masing-masing itu yang tidak terbantahkan 
dengan tujuan menyesuaikan perkembangan zaman. 
Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, antara lain ingin mengubah 
pola pendidikan dari orientasi terhadap hasil dan materi kependidikan menjadi penilaian 
terhadap proses memperoleh ilmu pengetahuan, melalui pendekatan saintifik yang dalam 
prosesnya mengedepankan proses ilmiah. Dengan demikian, pendekatan ilmiah diyakini 
sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
peserta didik. Oleh karena itu, dengan pembelajaran sebanyak mungkin melibatkan peserta 
didik, agar peserta didik mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan 
menggali berbagai potensi, dan kebenaran secara ilmiah. 
Berbagai media massa mengemukakan bahwa melalui pengembangan Kurikulum 
2013 akan menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif. 
Penguatan proses pembelajaran dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran 
yang mendorong siswa lebih mampu dalam kegiatan mengamati, menanya, mengeksperimen 
/ mencoba / mengumpulkan data, mengasosiasi / menalar, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan. 
Mata pelajaran sejarah merupakan bagian yang integral dari kurikulum di sekolah 
yang membutuhkan guru-guru yang dapat mengajarkan sejarah dengan benar dalam arti 
mereka mampu memilih topik-topik permasalahan yang dapat diangkat sebagai bahan 
pembelajaran, serta mampu memilih strategi belajar mengajar yang dapat mengoptimalkan 
peluang tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran. Melalui sejarah para siswa belajar 
memahami berbagai kenyataan hidup masyarakat dengan berbagai masalahnya, yang 
pemecahannya tidak mungkin dapat dilakukan dengan menggunakan kerangka kerja disiplin 
keilmuan secara terpisah. 
Pembelajaran sejarah bukan bertujuan untuk memenuhi ingatan para siswa dengan 
berbagai fakta dan materi yang harus dihafalkannya, melainkan untuk membina mental yang 
sadar akan tanggung jawab terhadap hak dirinya sendiri dan kewajiban kepada masyarakat, 
bangsa dan negara (Sumaadmadja 2003: 21). 
Guru tidak boleh hanya semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa, siswa 
harus membangun pengetahuan didalam benaknya sendiri. Seorang guru dapat membantu 
proses ini dengan cara-cara mengajar yang membuat informasi menjadi sangat bermakna 
dan sangat relevan bagi siswa, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan dengan mengajak siswa agar menyadari 
dan menggunakan strategi-strategi untuk belajar. Guru dapat memberikan tangga kepada 
siswa yang mana tangga itu nantinya dimaksudkan dapat membantu siswa mencapai tingkat 
pemahaman yang lebih tinggi, tetapi harus diupayakan agar siswa itu sendiri yang 
memanjatnya. 
Pembelajaran sejarah merupakan sebuah sistem yang mengintegrasikan berbagai 
komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Maka seluruh komponen 
diharapkan saling bersinergi supaya pembelajaran dapat  berlangsung efektif dan efisien. 
Komponen-komponen pembelajaran harus saling mendukung dan melengkapi untuk 
menghasilkan suatu proses pembelajaran yang bermakna dan mudah dipahami siswa. Materi 
pembelajaran diperlukan oleh guru untuk membantu guru memberikan pengetahuan yang 
baru. 
Mata pelajaran sejarah merupakan salah satu pelajaran di SMA dan memiliki arti 
penting dalam pembentukan kesadaran dan wawasan kebangsaan. Mengintegrasikan 
pembelajaran sejarah memungkinkan terjadinya transmisi sosial, yaitu terjadinya interaksi 
dan kerjasama seseorang dengan orang lain atau lingkungannya, misalnya interaksi dan 
kerjasama antara siswa, guru dan siswa-siswa. Memanfaatkan berbagai media termasuk 
komunikasi lisan dan tulisan sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Melibatkan siswa 
secara emosional dan sosial sehingga sejarah menjadi menarik dan siswa mau belajar. 
Penggunaan suatu sumber belajar dalam pelaksanaan pengajaran bagaimanapun 
akan membantu kelancaran, efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan. Bahan belajar yang 
menggunakan sumber belajar dengan baik akan lebih bermakna (meaningful). Sedangkan 
sumber belajar sejarah sangat luas cakupannya baik melalui buku, internet, guru, dan 
lingkungan. 
Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Sejarah Indonesia bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Membangun kesadaran peserta didik tentang 
pentingnya konsep waktu dan tempat / ruang dalam rangka memahami perubahan dan 
keberlanjutan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia. (2) 
Mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking) melalui kajian fakta dan 
peristiwa sejarah secara benar. (3) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa di Kepulauan Indonesia 
melalui sejarah yang panjang dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan 
datang. (4) Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari Bangsa 
Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air, melahirkan empati dan perilaku 
toleran yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan 
bangsa. 
Pengetahuan yang di peroleh siswa akan lebih kaya dan berwawasan disamping 
berbagai hambatan dan solusi yang diterima siswa dan guru. Hal itu kiranya menjadi 
menarik untuk dikaji seiring dengan berjalannya waktu yang mana memungkinkan 
terjadinya perubahan dan perkembangan didalam Proses Belajar Mengajar (PBM) yang 
terjadi di lapangan. Selain itu peneliti berkeinginan mengetahui lebih dalam bagaimana 
kurikulum 2013 dan upaya guru di lapangan dalam praktek implementasi kurikulum 2013 
kurang lebih selama lima tahun belakangan. Untuk itu peneliti berupaya untuk menggali 
masalah ini secara mendalam dengan tidak mengesampingkan hambatan dan solusi, dan 
sesuai dengan keadaan alamiah yang peneliti temui di lapangan. Sedangkan cakupan 
wilayah dalam penelitian ini dibatasi hanya beberapa SMA Negeri yang terletak di 
kabupaten Sukoharjo yaitu SMA Negeri 1 Sukoharjo dan SMA Negeri 2 Sukoharjo. Hasil 
penelitian ini peneliti beri judul Analisa Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran 
Sejarah Kurikulum 2013 (Studi Kasus di Kelas X SMA Negeri 1 Sukoharjo dan SMA 
Negeri 2 Sukoharjo). 
Adapun alasan penulis dalam memilih kedua lokasi sekolah sebagai tempat 
penelitian yaitu (1) meneliti guna mengkaji / mempelajari pelaksanaan kurikulum 2013 
khususnya dalam pembelajaran sejarah yang sudah berlaku selama lima tahun belakangan; 
(2) supaya mendapatkan gambaran yang utuh tentang penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran sejarah kurikulum 2013 sesuai dengan uraian tujuan penelitian yang sudah 
peneliti jabarkan pada laman berikutnya, adapun objek penelitian dibatasi hanya SMA 
Negeri 1 Sukoharjo dan SMA Negeri 2 Sukoharjo; (3) sekolah tersebut sudah menerapkan 
kurikulum 2013; (4)  SMA Negeri 1 Sukoharjo dan SMA Negeri 2 Sukoharjo merupakan 
sekolah unggulan hal ini berdasarkan prestasi yang diraih sesuai dengan data yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Jawa Tengah tentang pelaksanaan Ujian Nasional (UN) 
tahun 2016 setingkat SMA/SMK/MA diantaranya menyatakan ada lima sekolah yang 
menempati peringkat tertinggi. Dikutip dalam suaramerdeka.com (Sabtu, 7 Juni 2016) di 
antaranya terdapat pernyataan yang menegaskan bahwa: 
Jurusan IPS SMA 1 (Magelang), SMA 1 (Sukoharjo), SMA 4 (Surakarta), serta SMA 
1 (Temanggung). Selebihnya untuk SMK yaitu SMK Farmasi Nasional Surakarta, 
SMK 2 Magelang, SMK 1 Kebumen, SMK NU BP Az Zahra (Godong, Grobogan), 
serta SMK 1 (Sukoharjo). Hasil kelulusan siswa-siswi juga baru akan diumumkan 
secara serentak di Jateng Sabtu (7/6) ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas dapat dibuat rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana persepsi guru mata pelajaran sejarah terhadap pendekatan saintifik sesuai 
kurikulum 2013? 
2. Bagaimana perencanaan pembelajaran sejarah dengan pendekatan saintifik? 
3. Bagaimana implementasi pembelajaran sejarah dengan pendekatan saintifik? 
4. Bagaimana hambatan dalam pembelajaran sejarah dengan pendekatan saintifik? 
5. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam pembelajaran sejarah dengan pendekatan 
saintifik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai: 
1. Persepsi guru mata pelajaran sejarah terhadap pendekatan saintifik sesuai kurikulum 
2013. 
2. Perencanaan pembelajaran sejarah dengan pendekatan saintifik. 
3. Implementasi pembelajaran sejarah dengan pendekatan saintifik. 
4. Hambatan dalam pembelajaran sejarah dengan pendekatan saintifik di kelas X SMA 
Negeri 1 Sukoharjo dan SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
5. Upaya mengatasi hambatan dalam pembelajaran sejarah dengan pendekatan saintifik 
di kelas X SMA Negeri 1 Sukoharjo dan SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan  referensi teoritis khususnya bagi guru 
dan siswa dalam mengoptimalkan pembelajaran sejarah dengan pendekatan saintifik. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagi Guru 
Dapat memiliki gambaran secara bulat mengenai pembelajaran sejarah 
dengan pendekatan saintifik melalui langkah mengamati, menanya, 
mengasosiasi, mencoba, menyimpulkan, mengomunikasi. 
b. Bagi Siswa 
Memudahkan dan mendorong siswa untuk dapat memanfaatkan 
pendekatan saintifik dalam  menganalisis berbagai pengetahuan kesejarahan baik 
melalui literatur buku sekolah maupun lingkungan real. 
c. Sekolah 
Menjadi referensi tambahan bagi sekolah dalam upaya menerapkan 
pendekatan saintifik sesuai Kurikulum 2013. 
a. Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi peneliti maupun acuan 
bagi peneliti lain yang ingin meneliti hal serupa secara lebih mendalam. 
 
